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Halaman Persembahan

Karya kecil ini penulis persembahkan kepada:

Ibunda tercinta yang darahnya mengalir kala melalkanku
Ibunda tercinta yang telah memberiku air kehidupan
Ibunda tercinta yang menitikkan air matanya saat meéoakanku

Ayahanda, semoga tiap peluh keringat yang kau té&&s menjelma menjadi

Rahmat yang menggiringmu ke Surga Allah, kelak.

Adik (Nurul Hidayati) dan Kakak (Samsul Ariyadi)
Si Permata Hati (Mustainah, S.Si)
Segenap rekan, sahabat, handai taulan baik yanghamaupun dekat.

Semoga Allah mem-barokahi kehidupan kita, Amiin



ABSTRAKSI

Kebijakan redaksional bisa dimaknai sebagai se@agkpedoman yang
menjadi dasar di bidang redaksional sesuai visi ohégi media massa yang
bersangkutan. Kebijakan redaksional, di sampingkdien dengan subtansi
pemberitaan, juga meliputi tujuan mengapa beritaetrut diturunkan. Sebuah
berita utamaheadline newsdalam surat kabar harian, merupakan laporan utama
di setiap edisinya. Dalam perspektif ini, beritaroa tentu punya nilai berita yang
paling tinggi di antara sekian berita yang masuknlega redaksi.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengkaji iagaa kebijakan yang
berlaku di SKH Kedaulatan Rakyat kaitannya dalammenéukan berita utama.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif ka#fit Data yang digunakan
adalah berita-berita utama SKH KR edisi 1 Juni -A8listus 2009, dokumentasi
dan wawancara langsung dengan pemimpin redaksi 8RHdan beberapa
redaktur lainnya. Analisis yang digunakan adalahgde menyederhanakan data
ke bentuk yang lebih mudah diinterpretasikan. Fgbeselitiannya adalah untuk
mengkaji bagaimana kebijakan SKH KR di bidang redatal dalam menentukan
berita utama keesokan harinya.

Dari penelitian yang sudah diupayakan, diperoldtiafdbahwa kebijakan
redaksional SKH KR dalam menentukan berita utanda pasarnya mengacu
pada konsep nilai berita. Meskipun demikian, niterita dalam pandangan
redaksi KR tidak sama persis dengan nilai beritard&aidah-kaidah jurnalistik.
Di samping itu, berita-berita utama SKH KR dibuahdan tujuan-tujuan tertentu.
Dalam arti, suatu berita utama tidak hanya berwgaporan fakta atau peristiwa
berita saja, akan tetapi ada maksud yang inginnghag&kan seperti berupaya
untuk mengawal dinamika bangsa Indonesia, untuk lmé&arkepentingan rakyat
tertindas dan sebagainya.
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kelancaran dalam proses pengerjaan karya sedeiriidniagga selesai. Sholawat
serta salam senantiasa tercurah kepada KanjengWNddammad SAW, keluarga,

sahabat, dan para pengikutnya.
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Maha Sebaik-baiknya Pemberi Balasan. Juga kepad&rul dan Kang Ari
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Rekan-rekan Sindikat Penulis Jogja(Pakdhe Agus Wibowo sekalian, Pak
Ali Usman sekalian, Pak Benni Setiawan sekalianyjaJkepada sedulurku
Bramma Aji Putra yang menjadi rival sekaligus sataterbaik, Anton
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hamba pena.

Seseorang yang akan menjadi calon ibu dari andkkandusta’inah, S.Si
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terimakasih yang tidak terputus-putus.

Para redaktur surat kabar yang telah merelakangsebauangan korannya

untuk menampung "uneg-uneg” penulis. Juga kepatlarapa redaktur SKH



Kedaulatan Rakyat, Pak Octo, Pak Hudono, Pak Leithdin Pak Arwan yang
kesibukan rapatnya harus terganggu oleh penulis.
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan gatsatu. Terima kasih
atas kerjasama dan dukungan, baik material maygttualnya selama ini.
Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dam Kietyak”. Keterbatasan
waktu, pikiran, tenaga, biaya dan sebagainya metmkaya ini masih perlu
"tambal sulam” di sana-sini. Karena itu, kritik daaran yang konstruktif selalu
penulis harapkan. Mudah-mudahan skripsi ini dapagjima bagi siapapun yang
membacanya dan menjadi inspirasi bagi diskusi @éaelgian, khususnya dalam

bidang kajian media berikutnya.

Yogyakarta, 4 Maret 2010

Muhammad Safrodin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Dalam upaya memahami skripsi yang berjudul “Kelajak
Redaksional SKH Kedaulatan Rakyat dalam MenentuBanita Utama
(Headline NewsEdisi 1 Juni — 31 Agustus 2009”, maka perlu kyamiberi
penegasan istilah terlebih dahulu. Penegasan mmaldiudkan untuk memberi
batasan makna terkait judul skripsi di atas. Adapeimerapa istilah yang perlu

dijelaskan antara lain:

1. Kebijakan Redaksional
Menurut arti bahasa kebijakan adalah kepandaiamakgan dan
kebijaksanaan. Sedangkan menurut istilah, kebijakdalah rangkaian
konsep dan asas yang menjadi garis besar dan daseana dalam

pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dameemdak*

Sedangkan redaksional merupakan istilah dari désilipenerbitan
pers yang menjalankan visi, misi atau idealisme immg@dng mengurus

tentang pemberitaan mulai dari peliputan, penulisiagga penyuntingan

! Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonedtalisi 11, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001)
hal. 149.



berita? Redaksional juga bisa dimaknai sebagai penyusiadakata
dalam suatu kalimat yang dibuat sedemikian rupanggh menimbulkan

ketertarikan pembaca.

2. SKH Kedaulatan Rakyat

SKH adalah kependekan dari surat kabar harian. SKbhgai
istilah yang dipakai bagi usaha penerbitan persandabentuk surat
kabar/koran yang terbit setiap hari. Menurut Tofkroto, surat kabar
adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan d&bagainya yang dicetak
dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit terdiiga setiap hari atau
setiap minggyd. Sedangkan Kedaulatan Rakyat adalah nama sebuath sur
kabar harian yang berlokasi di Yogyakarta, teibj hari dan mempunyai
pangsa pasar di wilayah Daerah Istimewa YogyakdB&Y) dan

sekitarnya.

3. Berita Utamaleadline News
Media massa surat kabar selalu terdapat berita autleadline
newsg di setiap edisinya. Berita utama merupakan béepenting dalam
terbitan pada hari tersebut.Berita utama adalah berita yang

keberadaannya meminggirkan berita-berita lain ydiigut pada hari

2 geptiawan Santana K,Jurnalisme KontemporerJakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005) hal.188.

3 Kurniawan JunaedEnsiklopedi Pers Indonesi@lakarta: Gramedia, 1991) hal. 228

* Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Perandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004)
hal. 11

® Brings Asa dan Peter Burk&ejarah Sosial MediaTerjemah oleh: A. Rahman
Zainuddin. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2686)72



tersebuf Biasanya, berita utama ditampilkan di halaman md&agan

ukuran fontase paling besar.

Dari penegasan-penegasan istilah tersebut, dapaimpiilkan
mengenai maksud judul skripsi di atas sebagai gkssan pedoman atau asas
yang menjadi garis besar dan dasar di bidang remie{ssesuai visi, misi dan
idealisme pada surat kabat harian (SKH) KedaulBtakyat kaitannya dalam

menentukan berita utamlgadline newsedisi 1 Juni — 31 Agustus 2009.

B. Latar Belakang
Salah satu elemen penting dalam kerja suatu meassansurat kabar
adalah divisi redaksi. Bisa dibilang, divisi inilahnti dari kerja
persuratkabaran. Redaksi menjadi titik sentral yaeggatur segala hal yang
berkaitan dengan bahan berita yang akan naik cbtak,yang menyangkut
proses peliputanréporting), penulisan berita hingga penyuntingadi{ing).
Salah satu kerja redaksi surat kabar adalah mergnterita utamahgadline

newg yang ditampilkan di halaman pertama.

Berita utama menjadi tema besarand thema yang merupakan
laporan utama sebuah surat kabar pada hari itat 8abar manapun, dalam
menurunkan sebuah berita pastinya mengacu padahkaithum jurnalistik.

Tak terkecuali kaitannya dalam menentukan beritanat Acuan tersebut

® Asep Syamsul RomliJurnalistik Praktis untuk Pemula(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003) hal. 24



biasanya berdasarkan nilava(ug suatu berita. Semakin bernilai suatu

peristiwa, maka semakin layak untuk dijadikan laevitama.

Nilai berita paling tidak punya empat acuamertama, aktualitas
(timelines$¥ yang berarti baru, hangat dan kekinian. Padat s«ataar harian,
segi aktualitas biasanya hanya berselang satuphadakejadian. Lebih dari

satu hari biasanya sudah tergolong berita badi/adteual.

Kedua, kedekatanpfoximity) yang mengandung unsur kedekatan
dengan pembaca. Kedekatan tersebut, menurut StelerLippmann bisa
berupa fisik maupun emosional. Dari segi fisik ited dari lokalitas suatu
kejadian. Semakin lokal, maka ia akan punya nikxita yang tinggi bagi
pembaca di lingkup sekitarnya. Sementara dari kedekatan emosial bisa
dicontohkan dalam kasus insiden pemboman warga stitele yang
mengundang simpati warga muslim di Indonesia. Meskcara fisik
berjauhan, tetapi warga di Palestina dan Indonpsiaya unsur kedekatan

dalam hal agama.

Ketiga, dampakdonsequengeyang bisa diartikan sebagai akibat dari
suatu kejadian. Semakin besar dampak yang ditimbuldiagi masyarakat
luas, maka peristiwa itu semakin punya nilai bew&ng tinggi. Untuk
mengukur dampak suatu berita, bisa diajukan dermgatanyaan “berapa

manusia yang terkena dampaknya, seberapa luastldnherapa lama?”

" http//:mywritingsblogs.com, Diakses tanggal 15 feebi Jam 15.00



Keempat, menarik human interegt yang bisa dipahami sebagai
menarik empati, simpati atau menggugah perasadaydkapembaca. Meski
semua berita pada dasarnya termasuk dalam umnsman interesttetapi
dalam ilmu jurnalistik ada pertimbangan tersendi#timan interestersebut
diantaranya yang memuat unsur-unsur seperti kegagarketidaklaziman,

minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seksautan sebagainya.

Akan tetapi tidak semua nilai berita tersebut layhjladikan berita
utama. Berita utama harus punya nilai berita patinggi di antara berita-
berita tersebut. Jika dikaji lebih mendalam, pea@ntberita utama dalam
surat kabar ternyata meliputi serangkaian pertigaan Dan ini termasuk
wilayah kebijakan redaksional yang berlaku di hanggmua media massa.
Kendati pada dasarnya semua berita yang akan e#dk ¢elah memenuhi
empat unsur nilai berita di atas, tetapi tak serbesata tersebut layak

dijadikan berita utama.

Berita utama di SKH KR umumnya masih bersifat “mgjatkan
publik”. Dalam arti selalu ingin berupaya menurumkberita sensasional
sebagaimana isu-isu skandal pejabat, dinamikaikptditkini, korupsi intitusi
negara dan sebagainya. Sedangkan berita-berita ma@ngangkut nilai-nilai
Islam misalnya, dimunculkan sesekali hanya karedanya momentum
(misalnya memperingati hari Isra’ Mikraj Nabi Muharad, peringatan Idul
Fitri dan Idul Adha dan lain-lain) atau adanya ggna pemicu, misalnya
peristiwa demonstrasi umat Islam terkait terorigrmeg dinilai tidak sepaham

dengan Islam.



Dengan demikian, pemberitaan isu tentang Islam umyandijadikan
sekedar ritual jurnalisme semata, bukan karenagdadasettingtertentu dari
pengelola dapur redaksndwsroon) misalnya dengan menjadikan Islam
sebagai sarana mengajak kepada masyarakat untldakdmpada kemurnian

hidup sebagaimana yang diajarkan Islam.

Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk nigniehgaimana
proses pengambilan keputusan pihak redaksi SKHelRait penentuan berita
utama.. Walau bagaimanapun, pihak redaksi SKH IdBktiakan asal-asalan
saat memilih sebuah isu menjadi berita utama. Pselangkaian kajian,

penelitian, pertimbangan dan sederet alasan lainnya

C. Rumusan Masalah
Bagaimana kebijakan redaksional SKH Kedaulatan Raldalam

menentukan berita utamiagadline newsedisi 1 Juni — 31 Agustus 2009?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana kebijakan redaksiondl 8kKdaulatan
Rakyat dalam menentukan berita utarhaadline newsedisi 1 Juni — 31

Agustus 2009.

E. Manfaat Penelitian



a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapalanemperkaya wacana
mengenai dunia jurnalistik, utamanya mengenai msdiat kabar. Lebih
jauh, hasil penelitian ini dapat dijadikan refeiemg&ngenai seluk-beluk
kerja persuratkabaran terutama divisi redaksi.

b. Sedangkan dalam tataran praktis, hasil penelitrbisa dimanfaatkan
sebagai pembanding di antara sekian kerja divilaks koran lokal yang
ada di Yogyakarta dan secara umum di IndonesiaairSetu, hasil
penelitian ini bisa juga digunakan sebagai bahamuagi bagi media

bersangkutan (SKH KR).

F. Telaah Pustaka
Penelitian ilmiah mengenai kebijakan redaksionarutama di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sejaumganatan penulis,
belum pernah dibukukan. Penulis kemudian mencobelsuri penelitian
tentang SKH Kedaulatan Rakyat, dan ternyata suelah banyak dibukukan,
mulai dari sisi manajemen redaksional, peneliti@nkplom hingga strategi
pemberitaan. Di antara sekian pustaka yang berhailulis temukan,

termasuk tentang kebijakan redaksional adalah sebagkut:

1. Menelaah Kebijakan Redaksi Pers Medan dalam Mernabkenm
Isu HIV/AIDS disusun oleh J. Anto, KPA Sumatera Utara, 2006.
Penelitian ini menemukan fakta bahwa kebijakan ksidaers
Medan kaitannya dengan pemberitaan tentang HIV/AD&ih

mengacu pada momentum belaka. Umumnya, pers Medan



memandang isu ini bukan isu yang menjual, karenasgfalu
diberitakan secara bias dan tidak lengkafenelitian ini
memfokuskan pada kebijakan redaksional pers Medaland
memberitakan isu HIV/AIDS.

2. Pedoman Umum Kebijakan Redaksional University Ri@isssun
oleh Ana Nadya Abrar, diterbitkan oleh Pusat Geaflkdonesia
Depdiknas, 2006. Penelitian ini secara lengkap mém@mn
bagimana cara kerjaniversity presguna menerbitkan buku yang
layak dibaca oleh khalayak sebanyak mungkin. Dag#jelaskan
kebijakan redaksional yang meliputi standar kelayakerbit,
mekanisme Kkerja redaksi, penyuntingan dan persigpacetak,
corak tulisan, keterampilan bertutur dan perandigttahasaan
yang berlaku duniversity press

3. Tipologi Pemberitaan Kedaulatan Rakyat tentang Re2004 (11
Maret-26 Juli) yang disusun oleh Aas Praisal, Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. Hasil penaiftiini
menyimpulkan bahwa pemberitaan SKH KR punya belzetige,
yakni tipe perjuangan, tipe demokrasi, tipe peaaitr dan

konstruksi paspol dan tipe gend®r.

8 J. Anto,Menelaah Kebijakan Redaksi Pers Medan dalam Merathen Isu HIV/AIDS,
KPA Sumatera Utara, 2006.

° Ana Nadya AbrarPedoman Umum Kebijakan Redaksional University PRssat
Grafika Indonesia Depdiknas, 2006.

19 Aas PraisalTipologi Pemberitaan Kedaulatan Rakyat tentang Re2004 (11 Maret-
26 Juli), Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004



4. Kategorisasi Tajuk Rencana Harian Umum KedaulataakyRt
Ditinjau dari Aspek Dakwahditulis oleh Zainal Arifin, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. Zaima&ndapat
kesimpulan bahwa tajuk rencana Harian Umum KR tamyuga
bermuatan dakwah. Baik yang meliputi aspek politlan
pemerintahan, bidang hukum dan pemerintahan, pikadicdan
ilmu pengetahuan, ekonomi serta sosial, budaya dan
kemasyarakatat.

5. Strategi Menulis Artikel di Koran Kedaulatan Rakydisusun oleh
Ahmad Zubair Hsb, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaljag
Yogyakarta, 2008. Penelitian ini berhasil menguaktegi-strategi
yang bisa diterapkan saat menulis artikel agar reegémuat.
Ahmad Zubair juga menemukan hambatan-hambatan sarigg
dihadapi penulis yakni persaingan yang amat kesatlit
menuangkan ide dan sulit memilih tema yang aktual.

Sejauh pengamatan penulis, penelitian yang berkaii@ngan
kebijakan redaksional SKH KR dalam menentukan dewiama ljeadline
newg belum pernah dibukukan. Dengan demikian, dapaulge tegaskan
bahwa penelitian ini merupakan yang pertama kali lserbeda dari berbagai

penelitian sebelumnya.

! zainal Arifin, Kategorisasi Tajuk Rencana Harian Umum KedaulatakyRt Ditinjau
dari Aspek Dakwalfakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005

12 Ahmad Zubair HsbStrategi Menulis Artikel di Koran Kedaulatan RakyBakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Beberapa hal yang menjadi pembeda dengan penesiébalumnya
adalah pada subyek, obyek dan metode penelitiagp gmunakan. Penelitian
ini mempunyai subyek pemimpin redaksi SKH KR dadatg¢ur halaman
utama, sedangkan obyek yang diteliti adalah beet#a utama SKH KR
selama bulan Juni sampai Agustus 2009. Metode itaneyang digunakan
adalah wawancara langsung dengan pemimpin redeksiveakil pemimpin
redaksi, redaktur halaman utama, redaktur pelaks8kad KR dan

dokumentasi.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Kebijakan Redaksional
Joseph R Dominick, sebagaimana dikutip Jalaluddehnriat
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Komunikasennbagi dua jenis
kebijakan yang terdapat dalam lembaga penerbitas paelapun kedua

jenis kebijakan tersebut adalah sebagai befikut:

a. Operating Policy (kebijakan operasional). Kebijakan ini
menyangkut peliputan berita sehari-hari ataupungeeai situasi
yang timbul setiap hari.

b. Editorial Policy (kebijakan editorial). Kebijakan ini diikuti sikap
komunikator untuk mempengaruhi khalayak mengenatusisu

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

13 Jalaluddin RahmaPBsikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996)



Dalam bahasa lain, kebijakan operasional adalahyamgkut
pedoman umum tentang kerja pers. Sementara kebijgdt#orial adalah
menyangkut isi berita yang dibuat oleh redaksi @egisi dan misi yang
diusung media bersangkutan. Hampir semua mediaanpasg/a kebijakan
operasional yang sama sebagaimana yang tertuaag dasidang-undang
pers dan kode etk jurnalistik yang berldkuSedangkan kebijakan
editorial, masing-masing media massa punya peribepadedaan

tersendiri.

Kebijakan operasional tersebut meliputi keputusapukusan
terhadap kode etik jurnalistik, menjunjung tingdeologi Pancasila dan
menghindari hal-hal yang melanggar SARA (Suku, Agatan Ras). Di
Indonesia, pedoman umum mengenai kerja pers tgrtdatam undang-

undang pers yakni Undang-Undang Pers No. 40 taBg8’%

Dalam undang-undang tersebut sudah dijelaskan mangéuran
main sebuah usaha penerbitan pers. Aturan maiebtgrsantara lain
meliputi ketentuan umum (asas, fungsi, hak kewajidan peranan pers,
wartawan, perusahaan pers, dewan pers, pers agpe@n serta
masyarakat, ketentuan pidana, ketentuan peralihan &etentuan
penutup). Disamping itu, setiap usaha pers jug@bwagnjalankan kode

etik jurnalistik wartawan Indonesia seperti (kepdtan dan integritas,

4 David S. BroderBerita Di Balik Berita (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996).
5 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaninghatnalistik, Teori dan Praktek
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 328.



cara pemberitaan, sumber berita, kekuatan kodguehhlistik serta kode
etik aliansi jurnalis independef).Kode etik jurnalistik dibentuk oleh

wartawan sendiri melalui kongrés.

Aturan ini, menurut Mahbub Junaidi, sebagaimanautgpk
Ermanto, adalah ibarat polisi buatan senfirituran ini bukan dibuat
oleh instansi pemerintah melainkan datang dari desa para insan
pers/wartawan. Kode etik jurnalistik sebagai buldhwa lembaga pers
juga punya otonomi sendiri sebagai pedoman agaerpelpers tidak

bertindak sesuka hatinya.

Adanya kode etik jurnalistik ini, maka bisa dibidppers Indonesia
menganut pers bebas dan bertanggungjawab. Artiteqga adanya
kebebasan (masih adanya intervensi dari pihak, lmiaka wartawan akan
sulit bekerja secara maksimal. Sedangkan bertangawab dimaksudkan
agar wartawan tidak terjerumus ke dalam praktikokoyang dapat
merendahkan martabat manusia. Untuk itulah keberadeode etik

jurnalistik menjadi sangat pentifig.

Kode etik jurnalistik pertama kali dirumuskan pakianferensi
PWI di Malang pada tahun 1947. Namun, pedomanliatseasih kurang

sempurna sehingga diperbarui lagi di Jakarta paolant1950. Pembaruan

18 wikipedia.Undang-Undang Pers No. 40 Tahun 1999.

' Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan ProfesionéY,ogyakarta: Cinta Pena, 2005)
hal. 166.

'8 bid.

9 yunaldi, Kiat Praktis Jurnalistik(Padang: Angkasa Raya, 1992).



demi pembaruan terus dilakukan hingga akhirnyanaigkan kode etik
jurnalistik yang disahkan pada sidang gabungan desgPusat dan
Badan Pengawasan dan Perkembangan PWI di BatamZpBésember
1994. Di era reformasi, wacana kebebasan pers bengslir. PWI bukan
satu-satunya organisasi wartawan yang ada di Isiyneehingga pada
tanggal 6 Agustus 1999 dicetuskan 7 butir Kode Bté&rtawan Indonesia
(KEWI) yang dibidani 27 organisasi wartawan Indoagsng bertempat

di Bandung. Bunyi 7 butir kesepakatan tersebutaddal

a) Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat umeerperoleh
informasi yang benar.

b) Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etig unémperoleh
dan menyiarkan informasi serta memberikan idenkggsada sumber
informasi.

c) Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tadalbbr tidak
mencampurkan fakta dengan opini, berimbang danuseheneliti
kebenaran informasi serta tidak melakukan plagiat.

d) Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yaegsifat dusta,
fithah, sadis, cabul, serta tidak menyebutkan itesnkorban kejahatan
susila.

e) Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidakyalahgunakan

profesi.



f) Wartawan Indoensia memiliki hak tolak, menghargatektuan
embargo, informasi latar belakang, daffi the recordsesuai dengan
kesepakatan.

g) Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralatirkigke dalam
pemberitaan serta melayani hak jawab.

Undang-undang pers dan Kode Etik Wartawan Indon@&danVv1)
ini ibarat buku suci yang perlu dipahami dan dipn oleh segenap
insan pers. Di sana sudah diterangkan secara detagienai hal-hal yang
berkaitan dengan pers hingga tuntutan pidana bagg ymelanggar.
Dengan demikian ungkapan pers bebas di era reforindksan berarti
bebas sebebas-bebasnya. Akan tetapi tetap ada ryamgaberlaku dan

wajib diikuti bagi setiap usaha penerbitan pers loemtanggungjawab.

Produk jurnalisme (berita) tidak dapat dipisahkami debijakan
redaksional yang ada dalam dapur redaksewsroom Kebijakan
redaksional éditorial policy) adalah pedoman (baik tertulis maupun tidak
tertulis) yang menjadi buku rujukan divisi redakdalam mengelola
newsroont® Kebijakan redaksional acap diartikan juga seb&ggntuan
yang disepakati oleh redaksi media massa tentaitgri&r berita atau
tulisan yang boleh atau tidak boleh dipublikasilssuai visi dan misi

media yang bersangkutan.

% J. Anto,Menelaah Kebijakan Redaksi Pers Medan dalam Merae@n Isu HIV/AIDS,
KPA Sumatera Utara, 2006.



Pada dasarnyagditorial policy memusatkan perhatian pada
bagaimana aspek-aspek dan misi ideal yang dijabadkéam peliputan
dan penempatan berita, laporan, tulisan dan gayday sesuai dengan
khalayak yang relatif beragam. Karena sifat khdtaymonim dan
heterogen, maka bahasa jurnalistik yang dipilihudrarus memenuhi asas
anonim dan heterogenitas itu. Agar memudahkangelpengelola dalam
pemakaian bahasa jurnalistik maka dibuatlah semaetoman/petunjuk
sebagai rujukan intern resmi dalam peliputan, psan) pemuatan media

bersangkutan.
2. Tinjauan Tentang Kerja Keredaksian

Kekuatan dan daya tarik suatu media massa di memtabaca
terletak dari sejauhmana kualitas berita dan inéminyang disajikaf®
Sebelum disajikan kepada pembaca, sebuah bermaid@masi lebih
dulu melalui serangkaian proses. Proses ini terknadalam divisi
redaksional serta unsur-unsur yang terkait didal@nidapun proses-

proses tersebut antara lain meliputi:

a) Peliputan
Peliputan dalam kerja redaksional adalah mencaitabe
(news hunting) atau meliput bahan berita. Sebelwenteb

diliput, harus melalui perencanaan yang dituangkiatam

2L Conrad C. FinkStrategic Newspaper ManagemeiNew York: Random House, 1998)
hal. 138



b)

rapat proyeksi redaksi. Dalam rapat itulah seoraagawan
diamanati tugas untuk meliput pelbagai berita yaegang
aktual. Model meliput berita sendiri terdapat ttganik yaitu

reportase, wawancara dan riset kepustakaan.

Saat menunaikan tugas, wartawan juga ditemani
fotografer jurnalistik yang bertugas mengabadikagtiap
momen yang mendukung terhadap berita yang sedd#ipgtdi
Atau kalau tidak, wartawan itu sendiri yang meramkebagai

fotografer.

Penulisan
Setelah meliput, wartawan harus menuliskan kembali

berita mentah yang sudah didapat menjadi beritengah jadi
dalam bentuk teks. Biasanya, dalam penulisan baigianakan
teknik piramida terbalikigverted pyramijiserta mengacu pada
rumusan 5W + 1H. Saat menulis berita, wartawan egparter
tidak diperkenankan memasukkan pendapat pribadi padta
yang ditulis. Sebab, berita merupakan laporan tentakta

obyektif yang sedang terjadi di lapangan.

Pola piramida terbalik berarti menyusun pesan secar
deduktif. Dalam arti, kesimpulan dinyatakan terteloiahulu
pada paragraf pertama yang disusul penjelasanrdéanuwang

lebih rinci para paragraf-paragraf selanjutnya. Bsamnya,



semakin ke bawah, nilai berita semakin tidak pentiDi
bawah ini gambaran penulisan berita langsigtgigth newy

dengan menggunakan pola piramida terbalik.

Bagan 1 Straigth New&

Alinea 1
Lead

Alinea 1,2, 3, 4

Penaembanaa

lebih

c) Penyuntingan

Penyuntingan naskah atau editing adalah proses
memperbaiki atau menyempurnakan tulisan baik yang
menyangkut redaksional maupun substansional. Oxeamg
bertugas menyunting berita disebut editor. Darii sis
redaksional, editor membenahi hal-hal sekitar panggn kata
atau kalimat sehingga berita yang akan dicetakhldbgis,

mudah dipahami serta tidak rancu. Selain itu, pkaoajuga

22 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumanin@atCit hal. 126



meliputi ejaan dan cara penulisan sehingga tidakyadahi

kaidah bahasa yang berlaku.

Sementara dari sisi substansional, editor menekanka
pada fakta dan data agar senantiasa terjaga keéakudan
kebenarannya. Yang tak kalah penting juga ialahyaregkut
logika berita, apakah suatu isi berita mudah dipal@embaca

atau justru membingungkan.

Dengan demikian, proses menyunting tidak sebatas
memotong ¢utting naskah agar pas sesuai kolom yang
tersedia, tetapi juga membuat tulisan lebih nyarddraca,

menarik serta tidak mengandung kesalahan secartafak
3. Tinjauan Tentang Surat Kabar Harian

Menurut Totok Djuroto, surat kabar adalah kumpubenita, artikel,
cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalanb#en kertas ukuran plano,
terbit teratur, bisa setiap hari atau setiap mirfdgsurat kabar harian adalah
sekumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan selbaga yang terbit setiap
har?* Dengan demikian, surat kabar harian adalah swaharkyang terbit

secara hariardgily).

4. Tinjauan Tentang Berita Utama

% Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Per¢Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004) hal. 11

24 Graeme BurtonYang Tersembunyi Di Balik Media, Pengantar Kepadiiat Media,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008) hal. 3



Surat kabar yang terbit secara harian selalu plngyda utama
(headline news Berita utama merupakan berita yang dijadikanguiten
pada setiap edisinya. Berita utama merupakan besifgenting dalam
terbitan pada hari tersebit. Berita utama adalah berita yang
keberadaannya meminggirkan berita-berita lain ydiigut pada hari
tersebuf® Biasanya, berita utama ditampilkan di halaman mdéagan

ukuran fontase paling besar dan paling mencolok.
Tinjauan Tentang Nilai Berita

Secara umum, berita layak muat paling tidak hakusad, lengkap,

adil dan berimbang, obyektif, ringkas dan harfgat.

a. Akurat

Sebuah berita layak muat haruslah memenuhi unaunatk
Semakin tinggi tingkat akurasi sebuah berita, semakggi pula
apresiasi yang diberikan para pembaca. Wartawag yaiam
akan hal ini akan selalu hati-hati dan cermat kaya dengan
penulisan nama, angka, tanggal, ejaan dan menuigmg fakta
berita dan keterangan yang telah ditemui. Selainhkerita yang
akurat adalah berita yang diperoleh setelah adafirkaasi

langsung dari narasumber maupun melihat fakta ggsinmya di

% Brings Asa dan Peter Burk®p.Cithal. 72
% Asep Syamsul RomlQp.Cit hal. 24
2" Hikmat Kusumaningrat dan Purnama KusumaningatCit him. 47-58.



lapangan. la tidak hanya sekedar asumsi-asumsiysai@ pada

akhirnya justru akan menjerumuskan masyarakat pemba

. Lengkap, Adil dan Berimbang
Berita yang akurat tak menjamin keakuratan artireda

itulah sebuah berita akurat harus disusun secagkd@, adil dan
berimbang. Artinya, fakta yang ada haruslah ditdiéhgan apa
adanya, tanpa ditambah-tambahi, dikurangi, penekaaaa segi
tertentu dan sebagainya. Berita yang tidak disssaara lengkap,
adil dan berimbang akan menimbulkan arti yang abeeda
bahkan bisa jauh melenceng dari fakta yang adalnga memang
demikian, akan tetapi fakta di lapangan, sebuahianethssa
terkadang sengaja menutupi bagian-bagian tertenangy

disesuaikan dengan visi dan misi media tersebut.

. Ringkas dan Jelas

Salah satu unsur berita yang layak muat adalaHigditu
dengan ringkas dan jelas. Artinya, ditulis dengahdsa sederhana,
tidak bertele-tele (langsung), mudah dipahami ddaktambigu.
Hal ini bertujuan agar suatu berita tidak memboaankian

membingungkan masyarakat pembaca.



d. Hangat

Hangat disini bisa berarti sesuatu yang baru. Eedebut
sesuai dengan asal muasal kata “news” yang jikanddlahasa
Indonesia berarti berita. Kata “news” sendiri baftadari “new”
yang menunjukkan unsur waktu (apa yang baru, lagkan kata
lama). Dalam surat kabar harian, berita dinyatakangat jika
kejadiannya tak lebih dari 24 jam usai kejadianaAg@ng terjadi
hari ini misalnya, paling tidak esok hari harus audliberitakan.

Lebih dari itu maka berita sudah tergolong basi.

Hal ini bisa dimaklumi karena pembaca tentu saja
menginginkan berita-berita yang cepat saji, segam Hangat.
Hangat disini dalam bahasa lain disebut aktuah 3ikatu media
massa koran tak mampu menyajikan berita secaralakiukan
tidak mungkin lama kelamaan akan segera ditinggalka

pembacanya dan kemudian berlaih ke media lain kedly aktual.

Nilai berita Qews valugp menurut pendapat lain adalactual
(kekinian), signifikansi (penting)nagnitude(besar),proximity (kedekatan),
prominence(tenar), human interest(manusiawi), konflik danthe unusual

(tidak biasaf®

a. Actual (kekinian)

2 yunaldi,Kiat Praktis Jurnalistik(Padang: Angkasa Raya, 1992).



Pengertian aktual adalah paling baru yang mengandun
unsur kekinian. Contoh: Acara rapat pansus skaBdak Century
yang menghadirkan Komjen Susno Duadji pada 20 Ja@04a0
akan menjadi tidak aktual jika diberitakan dua reddu tiga hari
kemudian. Berita tersebut harus sudah disebarkaksimal
keesokan harinya. Apalagi jika media massa terdedruipa harian

maka aktualitas hanya dihitung sehari semalam.

b. Signifikansi (penting)

Peristiwa penting yang berpeluang mempengaruhi
kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempuakybat
terhadap kehidupan khalayak pembaca. Contoh: banesam
berupa gempa bumi adalah peritiwa sangat pentingenka

dampaknya sangat besar, baik korban nyawa maupterma

3. Magnitude (besar)

Peristiwva yang besar yang menyangkut angka-angka
(kuantitas) yang bila dijumlahkan akan menarik bpgmbaca.
Contoh: jumlah pengangguran terdidik di Indonesiangy
jumlahnya mencapai jutaan dan setiap tahun cendgdrertambah.
Semakin tinggi angka tersebut semakin layak untig&ditan

berita.

4. Proximity (kedekatan)



Peristiwa yang terjadi dekat dengan kehidupan peaba
baik secara geografis atau emosional. Contoh: peasaa
Rancangan Undang-Undang Keistimewaan (RUUK) Yoggaka
yang tak kunjung selesai menjadi tema yang lebilmarik bagi
masyarakat Yogyakarta dari pada pembahasan Undadgngd

tentang kelautan misalnya.

e. Prominience (tenar)

Peristiwa ini mendasarkan pada ketenaran baik berup
benda maupun seseorang yang sudah menjadi figuik padm
dekat dengan pembaca. Contoh: seorang pemainasifsslebritis
yang sedang bercerai dengan pasangannya. Meskergeait
adalah peritiwa yang biasa-biasa saja, tetapi akamadi penting
jika sudah menyangkut seorang tokoh yang suda teriangah-

tengah masyarakat.

f.  Human Interest (manusiawi)

Peristiwa yang mampu membangkitkan perasaan atau ha
khalayak pembaca. Biasanya berupa peristiva yangdiepada
orang biasa namun dalam situasi yang luar biasatoGosidang
kasus pencurian 3 bibit kakao oleh Mbah Minah, keeata asal

Purbalingga yang menyentak rasa keadilan masyalrad@nesia.

g. Konflik



Biasanya peristiwva yang menghadirkan perseterudk ba
secara politis maupun fisik antar dua belah pih&antoh:
peristiwa perang di Aceh, pertandingan Persebayawae Persib

dan sebagainya.

h. The Unusual (tidak biasa)
Peristiwa yang jarang dan tidak biasa terjadi. Migz
salah satu korban gempa bumi di Yogyakarta ditemukasih
hidup meski sudah terkubur dalam reruntuhan bangwetama

satu minggu.

Berita-berita yang layak muat tidak semuanya lagig&dikan berita
utama. Berita utama haruslah memiliki nilai beyi#g paling tinggi di antara
sekian berita yang masuk ke meja redaksi. Di ginparlunya kecermatan
segenap jajaran redaksi terutama pemimpin redaksikubisa tepat dalam

memilih berita utama yang akan diturunkan keesdiaamya.

Di samping itu, ketepatan memilih berita utama dapamuaskan rasa
penasaran pembaca terkait suatu peristiwa yanghgduangat dibicarakan.
Meski tidak dapat dipungkiri bahwa media massa pufyasa untuk memilih
berita mana yang akan ditonjolkan atau dihilangkatapi pada dasarnya
tetap harus memperhatikan kecenderungan khalayakgma. Hanya dengan
demikian sebuah media massa akan terus dipercaa m¢mbaca yang

notabene aset yang tak ternilai harga bagi sutsrkaersangkutan.



H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, diama sering
digunakan sebagai prosedur penelitian yang mergaasiata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individaupun kelompok yang

perilakunya telah diamati.

Sementara dari sisi sifatnya, penelitian ini diggkan sebagai
penelitian deskriptif, yakni penelitian yang beuap menggambarkan
secara sitematis dan akurat, fakta dan karaktenstngenai populasi atau

bidang tertentd’

Sumber Data dan Fokus Penelitian

Data primer yang digunakan dalam penelitian inil@daata-data
yang diperoleh langsung dari narasumber. Dalamnhalarasumber yang
dimaksud adalah pemimpin redaksi atau wakil pemimedaksi, redaktur
halaman utama dan redaktur pelaksana. Sedangkeam skkunder
diperoleh dari catatan atau dokumen harian SKH 8®&ain itu, penulis

juga berupaya mencari referensi tambahan yangaelgka dibutuhkan.

Fokus dari penelitian ini adalah pada kebijakaraketnal SKH
KR kaitannya dengan mekanisme penentuan beritaaufa@adline news

pada setiap edisinya.

hal.3

2 Lexy J MeloengMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998)



3. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview

Interview atau wawancara adalah suatu metode pgmgjam
data dengan proses tanya-jawab yang dikerjakanrssesistematis
berdasarkan pada tujuan penelitiddenis wawancara yang digunakan
berpedoman terpimpin, yaitu pewancara menentukadirseurutan
dan juga pembahasannya selama wawaritdbalam penerapannya,
peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan yang hdijasvab oleh
narasumber sesuai dengan tema yang dibahas. Supseg
diwawancarai adalah pemimpin redaksi atau wakil ipgm redaksi,

redaktur halaman utama dan redaktur pelaksana SKH K

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan, pada saatamaara
berlangsung terjadi  pengembangan-pengembangan  mange
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hal terselpériablehkan
selama tidak menyimpang dari fokus penelitian detapt relevan
dengan materi pembahasan yakni data-data tentarigjaken

redaksional SKH Kedaulatan Rakyat terkait penenb@ita utama.

b. Dokumentasi
Dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-Hau a

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, epatthpat, agenda dan

%0 Sutrisno HadiMetodologi ResearcflYogyakarta: Andi Offset, 1994) hal. 192
31 Britha MickhelsenMetode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-Upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999) hal. 128



sebagainyd’ Adapun dokumentasi yang diperlukan adalah yang
menunjang sesuai tema penelitian. Dokumen-dokumiedigunakan
untuk memperkuat dan memperoleh data mengenai akelij

redaksional SKH KR terkait pada penentuan beramat

4. Analisis Data
Tahap analisis data merupakan upaya mencari danyusiem
secara sistematis catatan hasil wawancara, obseataaslainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang realitas yang ade goenarik
kesimpulan. Analisis data adalah proses penyedadmadata ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretastk&enelitian yang
mengambil pesan sebagai pusat perhatian biasanyggomeakan analisis

isi (content analysjs**

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan polar pi
deduktif-induktif yaitu menarik kesimpulan dari yasifatnya umum guna
mencari kesimpulan yang bersifat khusus, begita jsgbaliknya, yaitu
berangkat dari pernyataan umum menuju pernyataassulsh Langkah-
langkahnya adalah membaca, meneliti dan menganaksda-berita
utama pada SKH KR (edisi 1 Juni — 31 Agustus 2@@9) mengklasifikasi

sesuai kategori yang sudah ditentukan. Hasil agsaiisi kemudian

% Talizidulu NadrahaResearch Teori Metodologi AdministragBandung: Bina Aksara,
1985) hal. 236

3 Lexy J. MeloengMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002) hal. 190

3 Bambang SetiawaMetodologi Penelitian Komunikagijakarta: Universitas Terbuka,
1995) hal. 50



dikomparasikan dengan hasil wawancara maupun dakasie guna

mendapatkan kesimpulan.

Alasan kenapa penulis meneliti 3 bulan pemberiteaena dalam
tiga bulan tersebut terdapat peristiwa-peristiwvagyaangat beragam dan
besar. Sebut saja peristiva Pemilu Presiden @3jpr upaya
pemberantasan teroris, tindak lanjut Rancangan htadang
Keistimewaan (RUUK) DIY dan sebagainya. Dengan ¢é&mi tiga bulan
ini cukuplah untuk mengetahui sejauhmana kecendgarunSKH KR
dalam menurunkan setiap berita utama. Apakah ipelgang teguh pada
prinsip lokalitas, ataukah selalu mengutamakan rsasional dan

semacamnya.

Idealnya, untuk mengetahui kebijakan redaksiondingatidak
butuh satu tahun pemberitaan. Dalam satu tahunbiga diketahui
seberapa besar kecenderungan pihak redaksi dalanben&kan suatu
peristiwa. Akan tetapi, karena faktor keterbatasamai dari biaya, waktu
dan sebagainya yang belum memungkinkan penulis litieegisi satu
tahun penuh, maka penulis mengambil sampel tiganbigrakhir sebelum
penulis membuat proposal penelitian ini. Meskiitiegtiga bulan ini
barangkali cukup untuk mewakili dan mengetahui bagaa kebijakan

redaksioal SKH KR dalam menentukan berita utama.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya (Bakddfat ditarik
kesimpulan sebagaimana yang sudah dirumuskan dalamasan masalah.
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimangkeh redaksional SKH
KR dalam menentukan berita utanme#dline newsedisi 1 Juni — 31 Agustus
2009. Dari penelitian yang sudah diupayakan, dapsimpulkan bahwa
kebijakan-kebijakan tersebut terbagi dalam duayskni operasional dan dan

editorial.

Kebijakan operasional meliputi kepatuhan pada Uts R®.40 tahun
1999 dan Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI). Se#an dalam
kebijakan editorial mengacu pada konsep nilai aerNlilai berita yang
berlaku di SKH KR adalah aktuaignifikansi(penting),magnitude(besar),
proximity (kedekatan),prominience (tenar), human interest(manusiawi),

konflik danthe unusua(tidak biasa).

Selain itu, dalam berita utama yang diturunkan, S&punya tujuan
untuk; pertama SKH KR berupaya untuk mengawal dinamika perkerghan
Indonesia di berbagai bidanigedua,SKH KR berupaya untuk menjalankan

misi membela kepentingan rakyat yang tertindéstiga, bertujuan untuk



menjadi media massa yang berisi hiburan sekaligredidikan. Keempat,
berupaya untuk memperjuangkan aspirasi masyarakat dan sekitarnya

dengan menjadikan isu lokal DIY sebagai berita atam

Dalam kebijakan editorial juga menyangkut teknisipisan berita
yakni; bahasa yang digunakan, penggunaan cantelara,bukuran fontase,
tata letak, foto pendukung dan penulisan kode warna Keputusan tertinggi
dalam menentukan berita utama SKH KR adalah papat redaksi. Rapat
inilah yang kemudian membahas mana berita yangngadiayak untuk

dijadikan berita utama keesokan harinya.

. Saran

Saran yang bisa penulis sampaikan terkait kebijadaH KR dalam
menentukan berita utama adalah; hendaklah lebibrtthpbangkan secara
masak-masak saat menentukan peristiwa besar mégatdi utama yang bisa
jadi hanya isu yang sengaja dibuat pihak tertemtukumemperkeruh situasi
kenegaraan, hendaklah selalu kritis mempertanyd&erpak bagi masyarakat
jilka suatu peristiwa/kasus dijadikan berita utaman dchendaklah tidak

mengekor pada model pemberitaan yang mengutamakaas.

. Penutup
Alhamdulillah, secara umum peneletian ini telatesai. Hal ini tentu
tak luput dari petunjuk dan pertolongan Allah SWhbarat tak ada gading

yang tak retak. Penulis menyadari karya kecil imingat jauh dari



kesempurnaan. Karena itu, saran konstruktif damhzea sekalian akan

selalu penulis harapkan agar pada penelitian sgfarg bisa “lebih baik”.

Tidak elok jika tak menyebut nama Pak Hamdan Dadiay Bunda
Evi Septiani yang banyak direpotkan oleh penufzgkumullah akhsanal
jaza’). Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepeakan, sahabat,
handai taulan baik yang jauh maupun dekat. Semoliah Asenantiasa

memberkati kehidupan kita. Amiin.
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